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Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
perbandingan penilaian formatif dan sumatif dalam

Keywords: Kurikulum pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka serta
Merdeka, penilaian formatif; mengidentifikasi peran, keunggulan, dan tantangan
penilaian sumatif; penerapan  keduanya. Penelitian —menggunakan
pembelajaran sejarah; metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
evaluasi pembelajaran, menelaah artikel jurnal, buku, dan publikasi ilmiah
Systematic Literature Review yvang relevan. Analisis dilakukan secara sistematis

melalui tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan
sintesis literatur yang berkaitan dengan praktik
penilaian dalam pembelajaran sejarah. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penilaian formatif berperan
dalam memberikan umpan balik secara berkelanjutan
sehingga memungkinkan guru mengidentifikasi
perkembangan dan kesulitan belajar siswa serta
membantu meningkatkan pemahaman sejarah dan
kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, penilaian
sumatif berfungsi mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran setelah suatu proses atau periode
pembelajaran  selesai. Kedua bentuk penilaian
memiliki fungsi yang saling melengkapi, meskipun
penerapannya  menghadapi  tantangan  terkait
kesiapan guru, pemilihan instrumen, pengelolaan
waktu, dan konsistensi dalam memberikan umpan
balik. Integrasi penilaian formatif dan sumatif dapat
menghasilkan  proses  evaluasi  yang  lebih
komprehensif, reflektif, dan berpusat pada peserta
didik. ~ Temuan ini  menegaskan  pentingnya
keseimbangan kedua bentuk penilaian dalam
mendukung pembelajaran sejarah yang selaras
dengan prinsip dan karakteristik Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa dampak yang sangat berarti bagi sistem
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih fleksibel, mengutamakan siswa, dan bertujuan untuk mendorong pengembangan
keterampilan. Dalam hal ini, para guru diberi kebebasan untuk menyesuaikan metode pengajaran
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Perubahan cara pandang ini juga
memengaruhi sistem penilaian yang diterapkan dalam proses belajar. Jika pada kurikulum
sebelumnya penilaian lebih difokuskan pada pengukuran hasil, dalam Kurikulum Merdeka
penilaian dianggap sebagai bagian penting dari proses belajar yang bertujuan untuk mendukung
perkembangan siswa secara terus-menerus. (Laely Armiyati, 2023).

Asesmen memiliki peran penting dalam membantu guru memperoleh informasi mengenai
perkembangan belajar Peserta didik juga menilai seberapa efektif proses pendidikan yang sudah
dilakukan. Melalui asesmen, guru dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik,
menemukan kesulitan belajar yang muncul, serta merancang tindak lanjut yang sesuai. Oleh
karenanya, penilaian tidak hanya berperan sebagai instrumen evaluasi, tetapi juga sebagai landasan
dalam membuat keputusan pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian dilakukan secara
terus-menerus melalui berbagai jenis evaluasi yang disesuaikan dengan sasaran pembelajaran dan
ciri-ciri peserta didik.

Di antara berbagai bentuk asesmen yang diterapkan, Asesmen formatif dan asesmen
sumatif berfungsi sebagai dua elemen utama yang sangat krusial dalam mendukung pencapaian
sasaran pembelajaran. Asesmen formatif dilaksanakan sepanjang proses belajar berlangsung untuk
mengevaluasi kemajuan siswa dan memberikan feedback yang bisa dimanfaatkan sebagai pijakan
untuk perbaikan pembelajaran. Sementara itu, penilaian akhir dilakukan di penghujung kegiatan
belajar untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik mencapai kompetensi secara keseluruhan.
Kedua bentuk asesmen tersebut saling melengkapi karena tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil
belajar, tetapi juga membantu peningkatan mutu proses belajar secara terus-menerus. (Rahma
Yuni, Ramayulis Rahman, Ratna Juita, 2025).

Pada bidang studi sejarah, peranan penilaian formatif dan sumatif semakin krusial karena
proses belajar sejarah tidak sekadar fokus pada penguasaan informasi historis, tetapi juga
penumbuhan keterampilan berpikir kritis, analitis, reflektif, dan historis. Proses belajar sejarah
dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membentuk siswa yang bisa memahami keterkaitan
antara kejadian di masa lalu dan kehidupan di zaman sekarang serta mampu mengambil makna dari
berbagai peristiwa sejarah. Oleh sebab itu, asesmen yang digunakan perlu dirancang untuk
mengukur berbagai dimensi kompetensi peserta didik, baik aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap.

Sejumlah penelitian telah membahas implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka.
(Jazimah et al., 2025) Menunjukkan bahwa asesmen pada pembelajaran sejarah dalam Kurikulum
Merdeka mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang diterapkan melalui berbagai
aktivitas pembelajaran, seperti refleksi diri, proyek, observasi, dan portofolio.  Penelitian
tambahan yang dilakukan oleh Rahma Yuni dan rekan-rekannya menegaskan bahwa penilaian
formatif berperan untuk mengawasi kemajuan belajar siswa saat proses pengajaran berlangsung,
sementara penilaian sumatif digunakan untuk menilai pencapaian hasil belajar di akhir proses
pembelajaran. Walaupun begitu, sebagian besar studi yang sudah dilaksanakan tetap memusatkan
perhatian pada Penerapan penilaian secara umum atau pada sejumlah topik tertentu tanpa
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai pelaksanaan penilaian formatif dan sumatif
secara spesifik dalam pengajaran sejarah dalam Kurikulum Merdeka. (Indriani, Sutamah,
Wahyuni, Maharani, Afi, Bahri, 2023).
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan dalam
sintesis hasil penelitian yang membahas asesmen formatif dan sumatif pada pembelajaran sejarah.
Berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan masih tersebar pada berbagai jurnal dan belum
dianalisis secara sistematis untuk melihat kecenderungan temuan, bentuk implementasi, manfaat,
serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Situasi ini menandakan adanya urgensi untuk
melaksanakan penelitian yang lebih komprehensif demi memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai kemajuan riset yang berhubungan dengan evaluasi formatif dan sumatif dalam
pembelajaran sejarah di Kurikulum Merdeka.

Dari penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai hasil
penelitian tentang asesmen formatif dan sumatif dalam pembelajaran sejarah Kawasan Merdeka
melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Kajian diinginkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang penerapan asesmen, keuntungan yang diperoleh, tantangan
yang dihadapi, serta langkah-langkah pengembangan asesmen dalam pembelajaran sejarah pada
Kurikulum. Merdeka. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru,
peneliti, dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan praktik asesmen yang lebih efektif dan
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis (TLS) dengan maksud
untuk menganalisis, mensintesis, dan menilai hasil yang berhubungan dengan pelaksanaan
asesmen formatif dan sumatif dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka. Metode ini
dipilih agar didapatkan gambaran menyeluruh dari berbagai literatur yang ada, sehingga
kesimpulan yang dicapai memiliki basis yang kuat. Proses penelitian mengikuti protokol sistematis
dengan langkah-langkah pencarian, seleksi, dan analisis data.

Proses pencarian informasi dilakukan di jurnal yang diakui secara nasional dan
internasional, seperti Google Scholar dan SINTA, dengan menggunakan kombinasi kata kunci
"asesmen formatif DAN sumatif", "pembelajaran sejarah", dan "Kurikulum Merdeka". Kriteria
yang digunakan untuk memilih penelitian ini adalah: (1) artikel penelitian yang berbasis
pengalaman yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. (2021-2026); (2) artikel yang mendalami
penerapan asesmen pada mata pelajaran sejarah di Indonesia; dan (3) artikel yang dapat diakses
dalam bentuk teks lengkap (full-text). Dengan demikian, kriteria eksklusi diterapkan terhadap
artikel yang bersifat teoritis, opini, artikel popular, serta literatur yang tidak terfokus pada asesmen
dalam Kurikulum Merdeka.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui langkah identifikasi, penyaringan, dan evaluasi
kelayakan untuk memastikan data yang relevan. Data yang diperoleh dari artikel yang terpilih
selanjutnya diekstraksi ke dalam matriks analisis yang mencakup elemen penulis, tahun publikasi,
fokus kajian, dan hasil temuan utama. Teknik analisis konten digunakan untuk menganalisis data
yang sudah diekstrak, sehingga memungkinkan peneliti untuk menemukan pola dalam
implementasi, keuntungan, tantangan, serta celah riset yang ada. Dengan cara ini, diharapkan hasil
dari sintesis yang dibuat bisa memberikan sumbangan baik secara teori maupun praktik untuk
mengembangkan cara penilaian sejarah yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Asesmen dalam Pembelajaran Sejarah pada Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan
pendidikan di Indonesia sekaligus memberi kebebasan lebih banyak kepada pengajar dan institusi
pendidikan dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum ini fokus pada
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pengembangan kompetensi dan pembentukan karakter siswa melalui metode pembelajaran yang
lebih mendalam, relevan dengan konteks, serta berorientasi pada siswa. Penyusunan Kurikulum
Merdeka didasarkan pada sejumlah penelitian yang menekankan pentingnya kurikulum yang dapat
beradaptasi dengan berbagai kebutuhan siswa serta memberikan kesempatan lebih bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan situasi yang ada di lapangan. (Wahyudin et al.,
2024). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada penguatan kompetensi dan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Salah satu perubahan mendasar yang dibawa oleh Kurikulum Merdeka adalah perubahan
paradigma asesmen. Dalam kurikulum ini, asesmen tidak lagi dipahami hanya sebagai alat untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada akhir pembelajaran, melainkan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran itu sendiri. Asesmen digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai perkembangan kemampuan, kebutuhan belajar, serta hambatan yang dialami
peserta didik sehingga guru dapat mengambil keputusan yang tepat dalam merancang pembelajaran
berikutnya. Oleh karena itu, asesmen memiliki fungsi diagnostik sekaligus fungsi perbaikan
pembelajaran yang berkela (Audini, Regina Okta, Chintia Essa Bella, Sinta, 2025)

Karakteristik asesmen dalam Kurikulum Kebebasan belajar tercermin lewat penerapan
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang saling melengkapi. Asesmen diagnostik
dilaksanakan sebelum proses pembelajaran untuk menilai kemampuan awal peserta didik,
sedangkan asesmen formatif dilakukan selama proses belajar guna memantau perkembangan siswa
serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Asesmen sumatif dipakai untuk mengukur tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran setelah seluruh proses belajar selesai. Selain itu, asesmen dalam
Kurikulum Merdeka juga menekankan penggunaan asesmen autentik yang memungkinkan peserta
didik menunjukkan kompetensinya melalui berbagai aktivitas yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata (Audini, Regina Okta, Chintia Essa Bella, Sinta, 2025).

Menurut kajian akademik Kurikulum Merdeka, penilaian memegang peran penting dalam
mendukung pembelajaran yang berdiferensiasi. Data yang diperoleh melalui penilaian dipakai guru
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, sehingga strategi pembelajaran dapat
disesuaikan dengan tingkat kemampuan serta karakteristik masing-masing. Oleh karena itu,
penilaian tidak semata-mata berfungsi sebagai alat evaluasi, melainkan juga menjadi dasar dalam
menentukan langkah-langkah pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. (Wahyudin et al., 2024).

Dalam pelajaran sejarah, penerapan Kurikulum Merdeka menghadirkan perubahan yang
cukup berarti jika dibandingkan dengan kurikulum yang lalu. yPembelajaran sejarah tidak lagi
berfokus pada hafalan fakta, nama tokoh, atau tahun terjadinya suatu peristiwa, melainkan
diarahkan dalam peningkatan keterampilan berpikir yang historis, kritis, analitis, dan reflektif.
Peserta didik diajak untuk menyadari keterkaitan antara masa lampau, sekarang, dan mendatang
sehingga sejarah berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan kesadaran sejarah serta kemampuan
analisis yang lebih dalam terhadap beragam fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.
(Syamsuridhawati & Bahri, 2025).

Rahmawati et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran sejarah dalam Kurikulum
Merdeka bertujuan mengembangkan kesadaran sejarah, memperkuat identitas kebangsaan,
menumbuhkan nasionalisme dan patriotisme, serta membangun kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, peserta didik dilatih melakukan berbagai keterampilan
proses sejarah seperti mengamati sumber sejarah, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, menganalisis data, menarik kesimpulan, serta mengomunikasikan hasil kajiannya.
Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan elemen krusial dalam pencapaian pembelajaran
sejarah yang harus diraih oleh siswa.
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(Fia et al., 2022).

Keberhasilan dalam belajar sejarah di Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh
keterampilan guru dalam membuat alat bantu belajar yang tepat. Guru sejarah harus dapat
merancang berbagai model, metode, alat, dan cara mengajar yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif dan berarti bagi siswa. Menurut Nurhasnah dan kawan-kawan
(2023), guru perlu menyesuaikan alat bantu belajar dengan ciri-ciri Kurikulum Merdeka supaya
siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan sejarah, tetapi juga dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan reflektif ketika memahami berbagai peristiwa dalam sejarah.
(Nurhasnah et al., 2023)

Keterkaitan antara asesmen dan capaian pembelajaran dalam mata pelajaran sejarah sangat
erat karena asesmen menjadi sarana untuk mengukur sejauh mana kompetensi yang ditetapkan
dalam capaian pembelajaran telah berhasil dicapai oleh peserta didik. Karena capaian pembelajaran
sejarah mencakup aspek pengetahuan, keterampilan proses, dan sikap, maka asesmen yang
digunakan juga harus beragam. Guru bisa memakai proyek riset tentang sejarah, menganalisis
sumber sejarah, membuat presentasi, mengumpulkan portofolio, melakukan diskusi,
merefleksikan, atau bentuk penilaian lainnya yang dapat mengukur kemampuan berpikir sejarah
siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, evaluasi dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum
Merdeka tidak hanya ditujukan untuk menilai hasil belajar, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan keterampilan siswa secara
berkelanjutan.

Praktik Asesmen Formatif Dalam Pembelajaran Sejarah
1. Pengertian Asesmen Formatif

Asesmen formatif adalah cara untuk mengumpulkan dan menggunakan informasi selama
kegiatan belajar agar bisa melihat kemajuan siswa dan memberi umpan balik yang bisa bantu
memperbaiki cara mengajar. Asesmen ini bukan untuk memberi nilai akhir, tapi untuk
memperbaiki pengalaman belajar siswa dengan mengetahui kemampuan mereka dan aspek yang
harus diperbaiki selama proses belajar. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen formatif dianggap
sangat penting dalam proses belajar karena membantu guru memahami apa yang dibutuhkan siswa
secara terus-menerus.

Dalam pembelajaran sejarah, asesmen formatif sangat penting karena mata pelajaran
sejarah tidak hanya menuntut penguasaan fakta dan konsep, tetapi juga kemampuan berpikir
historis, menganalisis sumber, menginterpretasikan peristiwa, dan mengembangkan sikap kritis
terhadap berbagai fenomena masa lalu Karena itu, penilaian formatif bisa membantu guru melihat
seberapa baik siswa memahami pelajaran sejarah yang telah diajarkan dan menentukan langkah
selanjutnya dalam belajar yang sesuai (Prof. Dr. Toni Toharudin, S.Si., 2025).

2. Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran adalah cara untuk menilai kemajuan siswa dengan memberi mereka
kesempatan untuk menilai pengalaman belajar mereka. Dengan refleksi, siswa bisa melihat materi
yang sudah mereka kuasai, kendala yang mereka hadapi, dan cara yang bisa mereka ambil untuk
memperbaiki hasil belajar mereka. Kegiatan refleksi juga mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir mereka, yang dikenal sebagai kemampuan metakognitif,
yaitu kemampuan untuk memahami dan mengontrol cara mereka berpikir. Dalam pelajaran sejarah,
refleksi bisa dilaksanakan melalui catatan belajar, daftar refleksi, atau pertanyaan terbuka yang
diberikan setelah pelajaran selesai. Contohnya, setelah belajar tentang Sumpah Pemuda, siswa
diminta untuk mencatat nilai-nilai persatuan yang bisa mereka terapkan dalam kehidupan sehari-
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hari. Dengan kegiatan ini, guru bisa melihat seberapa baik pemahaman siswa dan juga membantu
mereka menghubungkan pelajaran sejarah dengan kehidupan sehari-hari.
3. Diskusi Kelas
Diskusi kelas merupakan bentuk asesmen formatif yang memungkinkan guru memperoleh
informasi mengenai pemahaman peserta didik melalui interaksi secara langsung. Dalam kegiatan
diskusi, peserta didik diberikan peluang untuk menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan,
menyampaikan argumen, dan memberikan tanggapan terhadap pandangan rekan-rekannya.
Pembelajaran sejarah sangat cocok menggunakan metode diskusi karena banyak materi yang
memerlukan analisis terhadap sebab-akibat suatu peristiwa. Sebagai contoh, peserta didik dapat
mendiskusikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Perang Diponegoro atau dampak
kolonialisme terhadap kehidupan masyarakat Indonesia. Dari hasil diskusi tersebut, guru dapat
menilai kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, serta pemahaman konsep sejarah
yang dimiliki peserta didik. Selain itu, percakapan juga membantu mengembangkan kemampuan
berbicara dan bekerja sama di antara para siswa.
4. Analisis Sumber Sejarah
Salah satu karakteristik utama pembelajaran sejarah adalah penggunaan sumber sejarah
sebagai dasar dalam memahami peristiwa masa lalu. Oleh karena itu, analisis sumber sejarah dapat
digunakan sebagai bentuk asesmen formatif yang efektif untuk menilai kemampuan berpikir
historis peserta didik. Guru dapat memberikan berbagai jenis sumber sejarah, seperti dokumen,
arsip, surat kabar, foto, peta, rekaman wawancara, atau peninggalan sejarah lainnya untuk
dianalisis oleh peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar mengidentifikasi
informasi penting, menilai keakuratan sumber, memahami konteks sejarah, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Sebagai contoh, peserta didik dapat diminta
menganalisis naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia atau foto-foto perjuangan kemerdekaan.
Hasil studi ini bisa dimanfaatkan oleh guru untuk melihat seberapa baik murid memahami pelajaran
sejarah dan juga untuk membantu mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis yang menjadi
sasaran utama dalam pembelajaran sejarah.
5. Penugasan Proyek
Penugasan proyek merupakan asesmen formatif yang memberi peluang kepada peserta
didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari melalui karya nyata.
Penugasan proyek biasanya dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan dapat dilaksanakan secara
individu maupun kelompok. Dalam pembelajaran sejarah, proyek dapat berupa pembuatan poster
tokoh sejarah, video dokumenter sederhana, infografis perkembangan kerajaan Nusantara,
pameran sejarah lokal, atau penelitian mengenai situs sejarah di lingkungan sekitar. Kegiatan
proyek memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan mencari informasi, mengolah
data, memecahkan masalah, serta menyajikan hasil belajar secara kreatif. Selain menilai hasil akhir
proyek, guru juga dapat mengamati proses pengerjaan proyek, seperti kemampuan bekerja sama,
tanggung jawab, dan partisipasi setiap anggota kelompok. Dengan demikian, asesmen tidak hanya
berfokus pada produk yang dihasilkan, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dialami peserta
didik.
6. Umpan Balik Guru
Umpan balik adalah elemen kunci dalam penilaian formatif. Umpan balik merupakan
informasi yang disampaikan oleh guru kepada siswa mengenai hasil belajar yang telah diraih serta
tindakan yang perlu diambil untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di masa mendatang. Umpan
balik yang efektif bersifat spesifik, jelas, dan berorientasi pada perbaikan. Dalam pembelajaran
sejarah, guru dapat memberikan umpan balik terhadap hasil analisis sumber sejarah, presentasi
kelompok, laporan proyek, maupun tugas individu. Misalnya, guru memberikan komentar
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mengenai ketepatan penggunaan sumber sejarah atau kualitas argumentasi yang disampaikan
peserta belajar. Dengan umpan balik yang diterima, peserta didik dapat memahami kelebihan dan
kekurangan mereka agar dapat melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
7. Penilaian Proses Belajar

Penilaian proses belajar merupakan bentuk asesmen formatif yang mengedepankan
kemajuan peserta didik selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengevaluasi hasil akhir,
tetapi juga mengamati partisipasi peserta didik dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Dalam
pembelajaran sejarah, aspek yang dapat dinilai meliputi keaktifan dalam diskusi, kemampuan
mengajukan pertanyaan, kerja sama dalam kelompok, keterampilan menganalisis sumber sejarah,
serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Evaluasi proses pendidikan sangat penting
karena memberikan pemahaman yang komprehensif tentang perkembangan kompetensi pelajar.
Dengan menerapkan penilaian proses, pendidik diberikan wawasan yang lebih tepat tentang
persyaratan pendidikan peserta didik, memungkinkan mereka untuk merancang strategi pedagogis
yang sesuai. Akibatnya, penilaian formatif berfungsi tidak hanya sebagai instrumen evaluatif tetapi
juga sebagai mekanisme untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara konsisten.
(Kemendikbud, 2021).

Praktik Asesmen Sumatif dalam Pembelajaran Sejarah

Asesmen sumatif adalah proses pengumpulan serta pengolahan informasi yang dilakukan
di akhir pembelajaran untuk menentukan sejauh mana pencapaian kompetensi siswa. Asesmen
sumatif adalah jenis evaluasi yang bertujuan untuk menilai sejauh mana pencapaian siswa terhadap
tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran (CP) yang telah ditentukan. (Rahma Yuni,
Ramayulis Rahman, Ratna Juita, 2025). Dalam pembelajaran sejarah, asesmen sumatif tidak hanya
berfungsi mengukur penguasaan fakta dan konsep sejarah, tetapi juga menilai kemampuan berpikir
historis, analisis sebab-akibat, interpretasi sumber, serta kemampuan menghubungkan peristiwa
masa lalu dengan realitas masa kini. Oleh karena itu, pelaksanaan asesmen sumatif perlu
menggunakan berbagai instrumen yang mampu menggambarkan capaian belajar peserta didik
secara komprehensif. Pendekatan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan
asesmen sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta
didik. Adapun bentuk praktek asesmen sumatif dalam pembelajaran sejarah yaitu:
1. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan jenis penilaian sumatif yang sering dipakai dalam pembelajaran
sejarah. Alat ini dapat terdiri dari soal pilihan ganda, isian, atau uraian yang dibuat untuk menilai
pemahaman pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Guru bisa memanfaatkan bentuk
instrumen ini untuk melatih strands/keterampilan penelitian Sejarah. (S, Laely Armiyati, 2024).
Dalam konteks pembelajaran sejarah, tes tertulis tidak seharusnya hanya mengukur ketrampilan
mengingat tanggal, sosok, atau kejadian, tetapi juga kemampuan siswa dalam menganalisis
hubungan sebab akibat, membandingkan kejadian, serta menilai dampak dari suatu peristiwa
sejarah. Dengan demikian, pembuatan soal harus memperhatikan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills/fHOTS).
2. Esai Sejarah

Esai sejarah merupakan asesmen yang menekankan kemampuan peserta didik dalam
membangun argumentasi berdasarkan fakta dan bukti sejarah. Melalui esai, peserta didik dituntut
untuk melakukan interpretasi terhadap sumber sejarah, menyusun analisis secara logis, dan
menghasilkan kesimpulan yang didukung oleh data yang relevan. Tipe asesmen ini dianggap
efektif untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis dan historis karena siswa tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman terhadap suatu peristiwa dengan
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cara yang mendalam. Selain itu, esai sejarah berperan dalam mengembangkan literasi akademik
dan keterampilan menulis ilmiah peserta didik. Selain itu, Bentuk instrument ini sangat tepat
apabila diterapkan dalam model Problem Based Learning (S, Laely Armiyati, 2024).
3. Portofolio
Portofolio merupakan kumpulan karya peserta didik yang disusun secara sistematis sebagai
bukti perkembangan kompetensi selama proses pembelajaran. Penilaian portofolio adalah metode
penilaian yang berkelanjutan dengan berbagai kumpulan informasi atau dokumentasi hasil kerja
individu yang dikumpulkan selama proses pembelajaran dalam periode tertentu dan disimpan
secara sistematis dalam suatu bendel (Setiamihardja, 2021). Dalam konteks pembelajaran sejarah,
portofolio dapat mencakup refleksi pembelajaran, analisis sumber sejarah, laporan observasi, hasil
wawancara, serta karya tulis sejarah lokal. Pemanfaatan portofolio memungkinkan guru
memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan kemampuan peserta didik
dibandingkan penilaian yang hanya dilakukan pada satu waktu tertentu. Selain menilai hasil
belajar, portofolio juga mendorong peserta didik agar melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
proses pembelajaran yang telah mereka lalui.
4. Presentasi
Presentasi merupakan bentuk asesmen sumatif yang digunakan untuk menilai kemampuan
peserta didik dalam mengomunikasikan pengetahuan sejarah secara lisan. Melalui kegiatan
presentasi, peserta didik dapat menunjukkan tingkat penguasaan materi, kemampuan argumentasi,
serta keterampilan menjawab pertanyaan secara kritis. Dalam pembelajaran sejarah, presentasi
sering digunakan untuk menyampaikan hasil diskusi, penelitian sederhana, atau kajian terhadap
suatu peristiwa sejarah. Selain mengukur aspek kognitif, asesmen ini juga berkontribusi dalam
pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan diri peserta didik.
5. Produk Proyek Sejarah
Produk proyek sejarah merupakan bentuk asesmen autentik yang menilai hasil karya peserta
didik sebagai implementasi pengetahuan sejarah dalam konteks nyata. Produk yang dihasilkan
dapat berupa video dokumenter, infografis, poster, artikel sejarah, peta kronologi, atau media
digital lainnya. Melalui proyek sejarah, peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis,
tetapi juga mengembangkan keterampilan penelitian, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
dan kreativitas. Asesmen berbasis proyek dinilai relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-
21 karena dapat menggabungkan elemen pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara bersamaan
(Rahma Yuni, Ramayulis Rahman, Ratna Juita, 2025).
6. Penilaian Capaian Pembelajaran
Penilaian capaian pembelajaran merupakan tujuan utama asesmen sumatif dalam
Kurikulum Merdeka. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi
yang telah dirumuskan dalam Capaian Pembelajaran (CP) (Rahma Yuni, Ramayulis Rahman,
Ratna Juita, 2025). Guru perlu mengintegrasikan berbagai bentuk asesmen, seperti tes tertulis, esai,
portofolio, presentasi, dan proyek, sehingga diperoleh gambaran yang lebih objektif dan
komprehensif mengenai kemampuan peserta didik. Dengan demikian, hasil asesmen sumatif tidak
hanya berfungsi sebagai dasar pemberian nilai akhir, tetapi juga menjadi bahan refleksi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah pada periode berikutnya.

Kontribusi Asesmen Formatif dan Sumatif terhadap Pengembangan Kompetensi Sejarah
Peserta Didik

Penilaian formatif dan sumatif dalam pembelajaran di kelas pada kurikulum Merdeka
sangatlah penting, baik digunakan untuk mengembangkan maupun meningkatkan keterampilan
siswa. Kedua jenis penilaian ini tidak hanya dipakai untuk menilai pemahaman materi, tetapi juga
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berperan sebagai alat pengajaran yang mendukung pengembangan analisis sejarah, analisis kritis,
analisis sumber, keterampilan berargumen, serta kesadaran sejarah yang selaras dengan Profil
Pancasila.

Pertama, Sebagaimana dapat dilihat dengan lebih jelas, pengajar dalam mata pelajaran ini
membantu pengembangan keterampilan berpikir historis. Pemahaman mengenai urutan waktu,
sebab-akibat, perubahan, kesinambungan, dan perspektif sejarah semuanya termasuk di dalamnya.
Terlepas dari analisis yang berkaitan dengan format, seperti pemeriksaan dokumen pertama dan
diskusi kelas, siswa cenderung memengaruhi peristiwa dalam waktu atau ruang dengan cara yang
lebih tepat. Berpikir historis adalah keterampilan yang harus secara sengaja dikonstruksi melalui
proses pembelajaran yang terstruktur. Asesmen yang dirancang dengan baik memberikan scaffold
untuk peserta didik agar mengembangkan pola pikir itu secara bertahap dan terukur (Arif, 2019).

Kedua, baik analisis formatif maupun sumatif efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir secara kritis. Berpikir secara kritis adalah salah satu kemampuan yang paling
vital dalam kurikulum Merdeka. Tugas berbasis proyek dan esai sejarah mendorong siswa untuk
aktif tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menilai, menganalisis, dan mensintesis berbagai
jenis informasi secara. aktif. Hasan (2020) menemukan bahwa peserta didik yang secara rutin
diberikan asesmen berbasis pertanyaan terbuka dan penugasan analitis menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kapasitas berpikir kritis mereka dibandingkan dengan peserta didik yang hanya
menerima asesmen konvensional berupa tes pilihan ganda (Hasan, 2020). Temuan ini memperkuat
akan kebutuhan penerapan asesmen yang beragam dan autentik dalam pembelajaran sejarah.

Ketiga, para peneliti memiliki peran penting dalam kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi data sejarah. Dalam kurikulum Merdeka, siswa diharapkan mampu menganalisis
sumber sejarah secara kritis, membedakan fakta dari opini, serta memahami sudut pandang sumber.
Analisis formatif, yang terdiri dari analisis sumber primer dan sekunder serta penyajian hasil
analisis mini, memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan ini secara
langsung. Kemampuan berargumen sejarah juga berkembang secara paralel melalui proses ini,
karena siswa tidak hanya diminta untuk memberikan jawaban atas pertanyaan, tetapi juga untuk
mendukung argumen mereka dengan bukti yang dapat diandalkan. Kualitas asesmen dalam
pembelajaran sejarah sangat menentukan sejauh mana peserta didik mampu mengembangkan
keterampilan argumentatif berbasis data historis yang sahih (Nugraha et al., 2022)

Keempat, Kesadaran sejarah peserta didik dapat ditumbuhkan melalui peran penilai yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran sejarah. Kesadaran sejarah merupakan kemampuan untuk
memahami peristiwa sejarah dalam konteks kehidupan masa kini dan masa lalu. Sebagai salah satu
bentuk penilaian sumatif, Portofolio, misalnya, menyediakan ruang bagi siswa untuk terlibat
sepenuhnya dalam perjalanan pendidikan mereka dan menghubungkan pengetahuan mereka
tentang materi dengan identitas dan kebangsaan mereka. Proses refleksi ini berfungsi sebagai
jembatan antara pengetahuan akademis dan pengembangan karakter yang selaras dengan perspektif
sejarah.

Kelima, Kontribusi formatif dan sumatif juga terlihat jelas dalam Profil Pelajar Pancasila,
yang merupakan salah satu pilar utama kurikulum Merdeka. Dimensi-dimensi dalam Profil Pelajar
Pancasila, seperti beriman dan bertakwa, menghargai keberagaman global, gotong royong, berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri, diakomodasi secara holistik melalui berbagai bentuk penilaian otentik
dalam pembelajaran sejarah. Sebagai contoh, proyek sejarah kolaboratif menyoroti pentingnya
kerajaan, sementara analisis sejarah multikultural menyoroti pentingnya kerja sama global.
Integrasi Profil Pelajar Pancasila ke dalam desain asesmen pembelajaran sejarah merupakan
strategi yang efektif untuk membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh sekaligus
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mencapai kompetensi akademis yang ditargetkan dalam Capaian Pembelajaran (Nugraha et al.,
2022).

Penilaian formatif dan sumatif dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka
merupakan elemen yang tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran itu sendiri, bukan sekadar
alat penilaian. Kontribusi multifaset ini, yang mencakup analisis sejarah, analisis kritis, analisis
sumber, argumentasi, kesadaran sejarah, dan penciptaan Profil Pelajar Pancasila, menunjukkan
bahwa peneliti yang bekerja secara otentik, kontekstual, dan multidimensi memiliki kemampuan
untuk mentransformasi pengetahuan siswa secara komprehensif dan progresif.

Tantangan, Peluang, Dan Arah Pengembangan Asesmen Dalam Pembelajaran Sejarah Pada
Kurikulum Merdeka
1. Tantangan Implementasi Asesmen dalam Pembelajaran Sejarah

Implementasi asesmen dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka masih
menghadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Salah satu hambatan utama adalah
minimnya pemahaman guru mengenai konsep asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Banyak
pendidik masih melihat asesmen hanya sebagai sarana untuk memberikan nilai akhir, bukan
sebagai sarana memperoleh informasi mengenai kebutuhan belajar peserta didik. Akibatnya,
asesmen sering kali belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik (Rahmadani et al., 2025).

Dalam konteks pembelajaran sejarah, tantangan juga muncul pada penerapan berbagai
bentuk asesmen yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Penelitian Fia et al. (2022)
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran sejarah masih ditemukan belum terlaksananya asesmen
diri (self-assessment), asesmen teman sejawat (peer-assessment), penggunaan rubrik penilaian
secara konsisten, serta minimnya kegiatan refleksi pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
proses evaluasi belum sepenuhnya mendukung pengembangan keterampilan berpikir historis
peserta didik.

Syamsuridhawati & Bahri (2025) dalam kajian Kepustakaan mereka pun menekankan
bahwa Guru, terutama dalam Program Sekolah Penggerak, mengalami tantangan utama yakni
kewajiban untuk mengikuti diseminasi, webinar, lokakarya, serta pembelajaran mandiri secara
daring agar dapat memahami dan menyesuaikan dengan kurikulum yang baru. Banyak guru merasa
belum sepenuhnya siap untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kritis karena
minimnya petunjuk yang jelas mengenai cara mengintegrasikan metode tersebut ke dalam Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP).

Dari sisi praktis di lapangan, penelitian (Sofia & Basri, 2023) di SMAN 2 Padang juga
menemukan bahwa masih ada sebagian guru yang belum memiliki kemampuan terkait
pemanfaatan teknologi informasi yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka, sehingga beberapa
guru masih menerapkan metode pengajaran tradisional karena belum mampu memanfaatkan
teknologi yang mendukung pembelajaran di zaman digital. Selain itu, guru sering menghadapi
keterbatasan waktu, beban administrasi yang tinggi, dan kesulitan dalam menyusun instrumen
asesmen yang mampu mengukur kemampuan berpikir kritis, analisis sumber sejarah, interpretasi
fakta sejarah, dan kemampuan argumentasi peserta didik (Fia et al., 2022)

2. Kesiapan Guru

Keberhasilan implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada
kesiapan guru. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang belum
memperoleh pelatihan yang memadai terkait implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam
aspek asesmen (Rahmadani et al., 2025). Keterbatasan pemahaman tersebut berdampak pada
kemampuan guru dalam menyusun instrumen asesmen yang sesuai dengan capaian pembelajaran
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dan karakteristik peserta didik. Banyak guru masih menggunakan instrumen yang diambil dari
buku teks atau internet tanpa melakukan modifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
di kelas.

Syamsuridhawati & Bahri (2025) Menekankan bahwa guru sejarah harus menguasai
beragam teknik pengajaran agar proses belajar menjadi nyaman, menyenangkan, dan gampang
dimengerti. Sebelum menyampaikan materi, guru sering memberikan pertanyaan awal,
merangkum konten, dan menjelaskan keuntungan dari pembelajaran. Akan tetapi, tanggapan dan
umpan balik dari seluruh pihak, termasuk siswa, sangat penting. Tanpa pemikiran yang mendalam,
proses pembelajaran tidak sepenuhnya mencapai kriteria pendidikan nasional. Sejalan dengan itu,
umpan balik tidak hanya menguntungkan siswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan guru dan
berkontribusi dalam perbaikan cara mengajar serta membangun suasana belajar yang lebih
interaktif dan efisien. (Rahmawati, Sutiyah, & Abidin, 2022 dalam Syamsuridhawati & Bahri,
2025).

Sofia & Basri (2023) dalam penelitiannya di SMAN 2 Padang menemukan bahwa
perubahan kurikulum akan terasa mandul jika tidak disertai perubahan mindset guru. Dalam
pembelajaran sejarah, kesiapan guru juga mencakup kemampuan merancang asesmen autentik
yang dapat mengukur keterampilan berpikir historis, kemampuan menganalisis sumber sejarah,
menyusun interpretasi sejarah, dan merefleksikan nilai-nilai yang terdapat dalam kejadian sejarah.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
menjadi kebutuhan yang sangat penting.

3. Pengembangan Instrumen Asesmen

Kurikulum Merdeka membuka peluang bagi guru untuk mengembangkan instrumen
asesmen yang lebih autentik dan berorientasi pada kompetensi. Dalam pembelajaran sejarah,
asesmen tidak lagi terbatas pada tes tertulis, melainkan dapat berupa proyek penelitian sejarah,
portofolio, presentasi, analisis dokumen sejarah, studi kasus, wawancara tokoh sejarah, maupun
pembuatan produk digital berbasis sejarah (Muktamar et al., 2023).

(Syamsuridhawati & Bahri, 2025) Penjelasan lebih terperinci mengenai empat jenis
asesmen yang diterapkan dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka meliputi: pertama,
asesmen diagnostik yang dipakai guru untuk menilai pemahaman awal peserta didik dan
mengidentifikasi adanya kesulitan dalam menguasai materi sejarah, sehingga hasilnya dapat
dijadikan acuan dalam merancang pembelajaran yang lebih tepat bagi siswa. Kedua, asesmen
formatif yang dilaksanakan sepanjang proses belajar melalui kegiatan seperti diskusi kelas, refleksi
harian, kuis singkat, atau analisis sumber sejarah, di mana guru memberikan umpan balik secara
secara langsung agar siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka secara bertahap. Ketiga,
penilaian sumatif dalam Kurikulum Merdeka dapat direalisasikan melalui berbagai bentuk, seperti
penulisan esai analitis, proyek penelitian sejarah, atau presentasi interaktif. Keempat, penilaian
yang berbasis proyek dan portofolio, di mana siswa diminta untuk menyusun laporan sejarah,
memproduksi video dokumenter, atau melakukan simulasi peristiwa sejarah, serta memanfaatkan
portofolio. sebagai sarana memantau perkembangan pemahaman mereka dari waktu ke waktu.

Pengembangan alat penilaian sejarah sebaiknya difokuskan pada pengukuran keterampilan
berpikir historis, seperti kemampuan mengerti urutan kronologis, menganalisis hubungan
sebab-akibat, menafsirkan sumber-sumber sejarah, serta merumuskan argumentasi berbasis bukti
yang sah. Beragamnya alat penilaian akan membantu guru memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh tentang perkembangan kompetensi peserta didik. Selain itu, pengembangan rubrik
penilaian yang jelas dan terstandar perlu dilakukan agar asesmen dapat dilaksanakan secara
objektif, transparan, dan konsisten (Rahmadani et al., 2025).
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Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 2 Padang yang diteliti oleh (Sofia & Basri,
2023) juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran sejarah sudah mencakup penerapan
asesmen formatif dan sumatif, serta pembelajaran berbasis projek. Salah satu contoh projek yang
dilaksanakan adalah tema “bangunan jiwa dan raga” dengan kegiatan kunjungan ke museum dan
situs-situs bersejarah, yang sekaligus berfungsi sebagai sarana asesmen autentik bagi peserta didik.
4. Pemanfaatan Teknologi Digital

Kemajuan teknologi digital membuka kesempatan luas untuk mengembangkan penilaian
dalam Kurikulum Merdeka. Teknologi memungkinkan guru melaksanakan asesmen secara lebih
efektif, efisien, dan interaktif. Pemanfaatan platform digital dapat membantu guru dalam
mengumpulkan data hasil belajar, memberikan umpan balik secara cepat, dan melakukan analisis
capaian peserta didik secara lebih sistematis (Muktamar et al., 2023). Dalam pembelajaran sejarah,
teknologi digital dapat dimanfaatkan melalui penggunaan Google Forms, Quizizz, Kahoot,
Learning Management System (LMS), e-portfolio, digital storytelling, serta pemanfaatan museum
virtual dan arsip digital sebagai sumber belajar maupun media asesmen.

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama secara
cerdas dengan perangkat, termasuk media digital, yang mendukung proses pembelajaran. Namun
demikian, (Sofia & Basri, 2023) menemukan bahwa di SMAN 2 Padang masih ada sebagian guru
yang belum memiliki skill terkait penggunaan IT sehingga masih menggunakan pola mengajar
konvensional. Kondisi ini mencerminkan kesenjangan antara tuntutan Kurikulum Merdeka yang
berbasis teknologi dengan kesiapan aktual guru di lapangan.

Pemanfaatan teknologi mendukung pelaksanaan asesmen formatif karena guru bisa
mengawasi perkembangan peserta didik secara real-time dan memberikan intervensi pembelajaran
yang lebih tepat. (Muktamar et al., 2023). Melalui teknologi, asesmen dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan lebih menarik bagi peserta didik yang merupakan generasi digital. Oleh karena
itu, penguatan kompetensi teknologi guru menjadi prasyarat penting dalam memaksimalkan peran
asesmen berbasis digital dalam pembelajaran sejarah.

5. Kesenjangan Penelitian yang Masih Ada

Meskipun penelitian mengenai asesmen dalam Kurikulum Merdeka semakin berkembang,
Masih ada beberapa celah dalam penelitian yang harus diperhatikan. Kebanyakan penelitian masih
membahas asesmen secara umum tanpa secara khusus mengkaji asesmen Dalam proses belajar
sejarah, sebenarnya sifat mata pelajaran sejarah menuntut sebuah pendekatan. asesmen yang
berbeda dibandingkan mata pelajaran lainnya, mengingat sejarah menuntut kemampuan berpikir
historis, analisis sumber, dan konstruksi narasi sejarah yang tidak bisa dinilai hanya melalui ujian
pilihan ganda.

Penelitian (Syamsuridhawati & Bahri, 2025) yang menggunakan metode studi kepustakaan
menunjukkan bahwa kajian tentang tantangan dan peluang implementasi asesmen dalam
pembelajaran sejarah masih relatif terbatas dan bersifat deskriptif. Hal serupa juga ditemukan
dalam kajian (Sofia & Basri, 2023) yang dilaksanakan di satu sekolah penggerak saja, sehingga
generalisasi hasil penelitiannya masih terbatas. Mayoritas penelitian masih menerapkan
pendekatan deskriptif. diperlukan penelitian eksperimen maupun penelitian pengembangan (Riset
dan Pengembangan) untuk menciptakan model penilaian yang lebih kreatif dan praktis.

Penelitian mengenai pengembangan instrumen asesmen berpikir historis, asesmen berbasis
proyek sejarah, serta pemanfaatan teknologi digital dalam asesmen sejarah masih relatif terbatas.
Selain itu, kajian tentang efektivitas berbagai model asesmen dalam meningkatkan hasil belajar
sejarah secara empiris juga masih sangat kurang, sehingga dibutuhkan penelitian-penelitian
lanjutan yang lebih komprehensif dan berbasis bukti ilmiah yang kuat.
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6. Rekomendasi Pengembangan Asesmen Sejarah di Masa Depan
Berdasarkan berbagai tantangan dan peluang yang telah diidentifikasi dari ketiga sumber

di atas, beberapa rekomendasi dapat dirumuskan untuk pengembangan asesmen sejarah di masa

depan, sebagai berikut:

a. Meningkatkan kompetensi guru sejarah melalui pelatihan khusus mengenai asesmen
diagnostik, formatif, sumatif, dan asesmen autentik. Pelatihan harus bersifat berkelanjutan,
sistematis, dan memberikan panduan konkret dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang sesuai (Syamsuridhawati & Bahri, 2025); (Rahmadani et al., 2025)

b. Mengembangkan instrumen asesmen yang berorientasi pada keterampilan berpikir historis
(historical thinking skills), mencakup kemampuan memahami kronologi, menganalisis
sebab-akibat, melakukan interpretasi sumber sejarah, dan menyusun argumentasi
berdasarkan bukti valid (Rahmadani et al., 2025).

C. Mengintegrasikan teknologi digital dalam proses asesmen untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi penilaian, melalui platform seperti Google Forms, Quizizz, LMS, e-portfolio,
dan museum virtual (Muktamar et al., 2023); (Sofia & Basri, 2023).

d. Memperluas penggunaan asesmen proyek, portofolio, dan studi kasus sejarah sebagai
alternatif yang lebih autentik dibandingkan tes tertulis konvensional. Penilaian dengan
pendekatan proyek memberi kesempatan bagi pelajar untuk memperdalam kemampuan
analisis serta refleksi sejarah. (Syamsuridhawati & Bahri, 2025).

e. Mendorong pengembangan penelitian instrumen asesmen sejarah yang valid dan andal ,
sehingga tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga menghasilkan model yang dapat
diimplementasikan secara luas di berbagai konteks sekolah (Rahmadani et al., 2025).

f. Memperkuat budaya refleksi dan umpan balik sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran, serta memastikan adanya dukungan infrastruktur yang memadai di sekolah
agar implementasi asesmen Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal (Syamsuridhawati
& Babhri, 2025); (Sofia & Basri, 2023).

Dengan langkah-langkah tersebut, asesmen dalam pembelajaran sejarah pada Kurikulum
Merdeka diharapkan mampu mendukung terbentuknya peserta didik yang kritis, reflektif, kreatif,
dan memiliki kesadaran sejarah yang kuat. Belajar sejarah tidak hanya akan berfungsi sebagai
pemindahan pengetahuan faktual, tetapi juga mengembangkan pemikiran kritis dan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai konteks untuk siswa. (Syamsuridhawati & Bahri, 2025).

KESIMPULAN

Sebagai ringkasan, penerapan evaluasi dalam pendidikan sejarah di Kurikulum Merdeka
menunjukkan perubahan paradigma yang signifikan, yang mengarah dari fokus pada menghafal
menuju pengembangan kemampuan berpikir historis yang kritis, analitis, serta reflektif.
Penggabungan antara penilaian formatif dan sumatif yang dilaksanakan secara berkelanjutan
secara terus-menerus terbukti dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kemajuan siswa,
sekaligus berfungsi sebagai alat pedagogis yang membantu para pendidik dalam menyusun
pembelajaran yang variatif serta memenuhi kebutuhan murid. Namun, peralihan ini tidak mudah
dan menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan kesiapan guru dalam literasi
teknologi, beban administrasi yang tinggi, serta kerumitan untuk menyusun alat penilaian yang
efisien dalam menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, efektivitas evaluasi
dalam Kurikulum Merdeka sangat tergantung pada kerjasama antara keinginan guru untuk
beradaptasi melalui refleksi diri, penggunaan teknologi digital secara kreatif, serta dukungan
lembaga dalam menyediakan pelatihan yang berkelanjutan. Akhirnya, evaluasi dalam pendidikan
sejarah seharusnya tidak hanya dianggap sebagai suatu bentuk penilaian akhir, melainkan
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merupakan proses penting yang esensial untuk membangun kesadaran sejarah dan menanamkan

karakter Pancasila agar dapat melahirkan generasi yang mampu melihat masa lalu sebagai
panduan dalam menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan, terdapat beberapa rekomendasi strategis bagi para
pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas asesmen dalam pembelajaran sejarah pada
Kurikulum Merdeka. Bagi pendidik, sangat disarankan untuk melakukan pergeseran paradigma dengan
menempatkan asesmen sebagai instrumen pedagogis yang berkelanjutan melalui penerapan metode
autentik, seperti refleksi diri, diskusi kritis, dan analisis sumber sejarah, alih-alih hanya bergantung pada
tes tertulis konvensional. Untuk mendukung hal tersebut, lembaga pendidikan serta pihak terkait perlu
mengintensifkan pelatihan praktis mengenai pembuatan alat evaluasi yang merujuk pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)serta literasi digital bagi guru sejarah, baik melalui forum MGMP
maupun platform pendampingan lainnya. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan penelitian lapangan yang komprehensif guna memvalidasi temuan literatur ini dalam berbagai
konteks sekolah yang lebih luas, sekaligus mengeksplorasi secara mendalam efektivitas jangka panjang
asesmen autentik dalam membentuk kesadaran historis dan sifat Profil Pelajar Pancasila pada siswa.
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